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1. Pendahuluan

TU'isan ini merupakan usaha untuk
merekam dalam bentuk tu lis pens­

tlwa kebudayaan yang berujud pertun­
jukan Wayang Kancil d i Daerah Istimewa
Yogyakarta (DIY) mulaitahun 1980 sam­
pai sekarang. Pembatasan waktu ini
disebabkan karena tahun itulah awaJ
munc:ul kembalinya Wayang Kanc il di
Yogyakarta Di dalam penc atatan ini pe­
nulis selalu mengamati pementasan-pe­
mentasan yang dilakukan olen rekan­
reken da lang Wayang Kand l. Disamping
itu. penulis juga mencatat pertunjukan­
pertunjukannya sendiri karena ia juga
terlibat secara aktif dalam memainkan
Wayang Kaneil dari tah un ter sebut sam­
pai sekarang. Untuk melengkapi catatan
iru, telah dia-dakan pengecekan kepada
seorang nata sum ber ya itu Ki l edjar
Soebroto sebagai pencetus penggalian
kembali Wayang Kanei! di Yogyakarta

Meskipun pertunjukan-pertunju kan
sebelum kurun waktu tersebut t idal< dib~

carakan secara rind , tetap l bermanfaat
pula urrtuk mengetahui secara sekilas
perihal Wayang Kancil sebelum kurun
waktu tersebut di atas. Menurut RPA
Suryanto Sastroat modjo (Sastr oat­
modjo: 1985 ), Wayang Kancil sudah ada
sejak Kas unan an Girl (1478-1688) di
Gresik. Tokoh idola Kancil ini diciptakan
oteh Kanjeng Sunan Girl I (Raden Paku)
untuk mengangkat derajad kaum lakl-lakl
sebagal telakt sejat t sekaligus sebagai

Pahlawan Nusantara Sejati . Tokoh-to­
koh laki-laki dalam ceritera yang ada pa­
da waktu au dianggap oleh Raden Paku
sebagai tokoh-tokoh yang kontroversial
dan melambangkan ambiguitas, misal­
nya Raden Panj l Inu Kertapati (cerita
Panji). Raden Arjuna (cerita Mahaaha­
rata) dan Prabu Ramawijaya (cerita Ha­
mayanal . Pakem Wayang KancD mil ik
Sunan Giri l kemudian d ipakai oleh beltau
beserta para santrinya urrtuk berdakwah
dipesisir-pesisir Jawa, Madura, Kaliman­
tan, Lombok dan beberapa pulau lain.

Pada tahun 1925 apa yang disebut
dengan Wayang Kane" muneul Iagi dan
dipertunjull;kan. DaJam kata pengantar
bu:W kecilnya yang berjuclul Bauwama
Wayang (Sajid:1958). R.M. Sajid menye­
but dirinya sebagai Dalang Wayang
Kanei/. Beliau mengatakan bahwa mu­
la-mula Wayang Kancil d lbuat o leh
seorang r Dnghoa yang bemama Bah Be
Uem. A.M. 5ajid sendi ri membuat We­
yang Kandl pada tahun 1943. Sebelum
beliau memilikl wayang serdirl, bila me­
mentaskan betiau meminjam wayang da­
ri Bah Be Uem. Selanjutnya,.bellau mulai
menekuni pedaJangan Wayang KaneU
mulai tahun 1927 . Selain itu, pada sekl­
tar tahun 1978, seorang seniman Sura­
karta yang bemama Bambang Murtiyoso
juga membuat Wayang Kancil dan me­
merrtasio:annya

Tulisan ini Juga akan mencatat apa
yang pemah dan sedang dilakukan pe­
nuns dengan beb erapa rekan dalam
rangka memasyarakatkan kembali Wa-
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